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PENGARUH PARAlVIETER PERLAKUAN PANAS PADA LAS 

SElVIPROT NIKEL UNTUK PENGELASAN BESI COR KELABU 

Metode pengelasan sernprot dengan serbuk nikel memiliki peluang rnemperbaiki kelemahan 
proses pengelasan SMAW pada perbaikan besi cor . Hal itu dimungkinkan karena panas 
nyala oksiasetilin memberikan laju pemanasan dan pendinginan relatif rendah sehingga 
dimungkinkan dapat menurunkan bahaya pernbentukan besi cor putih. Sifat serbuk logam 
pengisi nikel yang lunak dapat menyerap karbon, sehingga dapat mengurangi rasio retak 
inte,:face dan efek pelentingan setelah pengelasan. Laju pernanasan dan pendinginan pada 
pengelasan sernprot nikel perlu dikaji lebih lanjut sehingga dapat dijelaskan hubungan 
parameter perlakuan panas dengan karakteristik las sernprot Nike!. 

Karakterisasi penggunaan las sernprot serbuk dalarn pengelasan besi cor kelabu sangat 
diperlukan untuk menentukan penggunaannya secara tepat. Penelitian ini mengamati 
pengaruh perlakuan panas seperti hubungan waktu dan pernanasan awal, pemanasan lanjut 
dan laju pendinginan k1iitis terhadap karakteristik las semprot se1ia menentukan peta ke1ja las 
semprot dari aspek penggunaan tekanan gas untuk nyala, yang rnenjaga tidak terbentuknya 
besi cor putih, dan pengaruh parameter jarak pengelasan terhadap pengikatan nikel dengan 
logam induk. Selanjutnya basil pengamatan dibandingkan dengan pengujian tarik, uji 
kekerasan, dan uji spektro untuk rn.elihat korelasi yang rnungkin. 

Komponen-komponen manufaktur terbuat dari besi cor kelabu semakin banyak digunakan. 
Produk tersebut diperoleh dari hasiLproses pengecoran dan pada saat pembuatan serinalr-::ili 

ditemui adanya cacat-cacat coran seperti cacat-cacat rongga, retak , inklusi terak, blc 111 :s, 
dan porositas. 

Cacat coran dan kerusakan pada bagian dalam komponen tidak direkomendasikan untuk 

diperbaiki tetapi harus dilebur kembali. Jika cacat te1jadi pada bagian permukaan luar dan 

karena alasan biaya biaya rnaka diizinkan untuk diperbaiki, dimana lazimnya diperbaiki 
dengan proses pengelasan SMAW (shield llletal arc welding). Perbaikan dapat pula dilakukan 

secara mekanik dengan menyisipkan logam ke permukaan cacat yang disebut llletallok atau 
stiching. Kelernahan perbaikan dengan las dapat terbentuk besi cor putih, martensit yang 

disertai dengan terbentuknya retak halus (fissures) di HAZ Hal ini disebabkan karena 
perbaikan (repair) clengat1 proses pengelasan selalu melibatkan tiga hal utama yaitu 
penwnasan. pe11dingiua11 dan transfomwsi fasa yang memberikan efek pe11ggetasa11 di 
daerah pencairan (fi1sio11 zone) dan daerah terkena pengaruh panas (HAZ). 
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